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UMKM menginginkan perbaikan kualitas dari kondisi pelaporan keuangan dan sistem pencatatan aset dan sewa untuk digunakan sebagai alat analisis perkembangan usaha, untuk itu UMKM membutuhkan suatu standar akuntansi untuk digunakan sebagai pedoman, sehingga DSAK mensahkan SAK ETAP sebagai bentuk alternatif perubahan PSAK yang lebih sederhana dibandingkan dengan PSAK Umum yang diharapkan dapat lebih mudah untuk dipahami. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi pelaku UMKM atas perubahan penyajian laporan keuangan, perubahan perlakuan aset dan prubahan perlakuan sewa terhadap kinerja usaha.

Populasi dalam penelitian adalah seluruh UMKM yang terdapat di Kota Semarang sejumlah 410 UMKM aktif dan terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin yang berjumlah 80 UMKM yang dipilih secara acak. Metode pengumpulan data dengan metode kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 16 for Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara persepsi UMKM atas penyajian laporan keuangan, perlakuan aset dan perlakuan sewa terhadap kinerja usaha sebesar 6,6% dan sisanya 93,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Pengujian secara parsial menunjukkan variabel persepsi UMKM atas penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha, sedangkan persepsi UMKM atas perlakuan aset dan persepsi UMKM perlakuan sewa tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha.
Simpulan dalam penelitian ini adalah persepsi pelaku UMKM atas penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha, sedangkan persepsi UMKM atas perlakuan aset dan persepsi UMKM atas  perlakuan sewa tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Saran bagi pelaku UMKM lebih memahami dan menerapakan perubahan SAK ETAP untuk peningkatan pelaporan keuangan, pencatatan aset dan pencatatan sewa yang dapat digunakan sebagai alat analisis sehingga memberikan manfaat lebih besar bagi perkembangan usaha dan peningkatan kinerja mereka
